BAB 4

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pola interaksi komunitas dan pemangku kepentingan dalam
aktivasi Kampung Wisata Kreatif Gedebage dapat digambarkan dalam 6 kategori,
di antaranya rendahnya sense of belonging, inisiatif komunitas sebagai penggerak,
konflik kepentingan disebabkan oleh kurangnya komunikasi, ketidaksiapan kualitas
dan kuantitas sumber daya manusia, inisiasi komunitas kurang optimal, dan
semangat kolektivitas karena legalitas komunitas.

Pola interaksi antara komunitas dan pemangku kepentingan di Kampung
Wisata Kreatif Gedebage terdapat kerjasama dengan adanya inisiatif komunitas
sebagai penggerak di beberapa Pokdarwis berupa menciptakan program Pokdarwis,
misalnya produk unggulan, paket wisata, dan usaha. Kolektivitas terjadi antara
masyarakat dengan komunitas dengan adanya legalitas lembaga wisata yang
menciptakan pengembangan potensi seni budaya dengan kolaborasi pihak
eksternal, namun di sisi lain interaksi disosiatif mendominasi di beberapa
Pokdarwis (Rancanumpang dan Cisaranten Kidul) dengan melakukan inisiasi
kurang optimal disebabkan adanya ketergantungan pada dominasi pemerintah
dengan mengandalkan destinasi wisata buatan yang dimiliki di kelurahan setempat.
Inisiatif warga bergantung pada satu orang, sehingga interaksi satu arah yang

membuat Pokdarwis Cisaranten Kidul tidak dapat mengembangkan potensi
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penunjang di Kampung Blekok. Hambatan interaksi (interaksi disosiatif) terjadi
dari sisi masyarakat, diantaranya rendahnya rasa kepemilikan pada sebagian
masyarakat yang berakibat mereka terlibat hanya berorientasi pada uang,
ketidakpedulian saptapesona, dan melayani tamu dengan kurang baik.

Interaksi internal antara anggota komunitas terdapat hambatan karena adanya
konflik kepentingan dari Pokdarwis dengan adanya kecemburuan sosial karena
persaingan persiapan Pokdarwis (Cimincrang) dan berorientasi pada pola ekonomi
dengan memanfaatkan program kerja bagi masyarakat. Keterbatasan regenerasi
terjadi di anggota Pokdarwis memberikan hambatan dari ketidaksiapan kualitas
anggota, sehingga peran dari komunitas dan keberlanjutannya terganggu.

Interaksi sosial terjadi antara komunitas dan pemangku kepentingan eksternal
terdapat kolaborasi dan dukungan dalam mengembangkan potensi, namun di sisi
lain terjadi satu arah karena adanya hambatan konflik kepentingan karena
kurangnya komunikasi, salah satunya pedagang yang ada di beberapa kelurahan
(Rancanumpang dan Cimincrang). Mereka memiliki pandangan berbeda terkait
relokasi usaha. Interaksi dengan pemerintah juga memiliki hambatan akan kesiapan
program KWK berorientasi top down, sehingga potensi unggulan di daerah tidak

berkembang.

4.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan secara praktis
beberapa hal untuk memberikan masukan yang dapat diterapkan oleh komunitas

dan pemangku kepentingan berkaitan dengan temuan sebagai berikut:
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Mengadakan rapat atau pertemuan intensif, baik rapat skala besar terdiri dari 4
Pokdarwis maupun di tingkat kelurahan dalam meningkatkan komunikasi.
Rapat dilakukan secara rutin dan terjadwal, misalnya rapat kelurahan diadakan
1 minggu sekali dan rapat 4 Pokdarwis secara keseluruhan diadakan 1 bulan
sekali, di mana rapat kelurahan dan kecamatan saling berkaitan. Rapat tersebut
membahas rekomendasi pengembangan, hambatan (konflik kepentingan)
internal dan eksternal, dan pengembangan program 4 Pokdarwis. Adanya
program ataupun perencanaan pengembangan yang terbaik akan mendapatkan
apresiasi. Hal tersebut berkaitan dengan konflik kepentingan disebabkan oleh
kurang komunikasi.

Pokdarwis dapat melakukan kolaborasi internal setiap kelurahan berbentuk
program berkelanjutan dari inisiatif komunitas sebagai penggerak berupa acara
yang menampilkan atraksi dan kuliner khas dari setiap kelurahan yang dapat
meningkatkan kolektivitas. Acara diadakan bergiliran di setiap kelurahan yang
berkolaborasi dengan menampilkan produk unggulan (kuliner dan kriya) dan
tarian dari setiap kelurahan untuk memajukan perekonomian.

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari saptapesona dapat efektif
menerapkan perubahan karakteristik dalam meningkatkan kesadaran dan sense
of belonging di Kampung Wisata Kreatif Gedebage. SOP ini didukung dengan
penerapan sistem hukuman dan penghargaan bersifat sosial, misalnya diberi
hukuman untuk kerja bakti membersihkan sampah sampai sanksi terberat,

sedangkan penghargaan diberikan juga bukan berupa uang. Penerapan sistem
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tersebut dilakukan untuk memicu kesadaran wisata masyarakat dan
meningkatkan sense of belonging.

Adanya forum melakukan focus group discussion, baik antara masyarakat,
organisasi, kelurahan, dan Pokdarwis yang berdiskusi mengenai keluh kesah
masyarakat, pengembangan berkelanjutan ke depan, dan cara Pokdarwis
inisiasi dengan penyampaian edukasi wisata serta persiapan mental.

Adanya pelatihan maupun program kegiatan sosial yang berkolaborasi dengan
pihak eksternal dalam mengedukasi generasi penerus dalam anggota
Pokdarwis dan meningkatkan potensi dari anggota Pokdarwis yang sudah

terbentuk, khususnya berkaitan dengan regenerasi dari komunitas.

Implikasi

Berdasarkan hasil rekomendasi yang dipaparkan, terdapat implikasi praktis

yang diberikan peneliti:

1.

Jika adanya rapat rutin secara intens di skala kecamatan dan kelurahan, maka
Pokdarwis harus mengalokasikan waktunya untuk kepentingan bersama dan
melibatkan dirinya dalam kegiatan pengembangan potensi masyarakat, di mana
anggota distimulasi terlibat aktif meningkatkan program kerja. Rapat
kolaborasi 4 Pokdarwis dapat memunculkan interaksi langsung dan
meningkatkan komunikasi setiap Pokdarwis dengan menyampaikan ide dan
memberikan masukan, sehingga mereka diharuskan evaluasi. Selain itu,
adanya penghargaan memberikan motivasi setiap Pokdarwis dalam

memberikan ide dan saran.
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2. Jika Pokdarwis melakukan program kerja berupa acara kolaborasi 4 Pokdarwis
yang mempromosikan atraksi budaya dan produk unggulan khas setiap
kelurahan, maka 4 Pokdarwis sebagai komunitas harus inisiatif secara
menyeluruh dan harus mengalokasikan waktu mereka menyiapkan kegiatan
tersebut, sumber dana (tergolong rendah), dan perwakilan warga untuk terlibat
menjual produk unggulan, serta mereka juga harus bekerja sama dengan
sanggar di wilayah. Anggota komunitas serta warga perlu melakukan tindakan
kolektif untuk berdiskusi menampilkan penampilan dan meningkatkan
keuntungan ekonomi.

3. Jika adanya SOP saptapesona didukung sistem penghargaan dan hukuman,
maka Pokdarwis berperan untuk memastikan mereka melakukan dengan baik
atau tidak. Mereka perlu menciptakan strategi pemberian sanksi dan
penghargaan, sehingga Pokdarwis perlu wawasan lebih tentang saptapesona
dan mengembangkan potensi, sedangkan masyarakat memiliki rasa tanggung
jawab sadar wisata, sehingga mengubah sikapnya untuk peduli pada wisata dan
meminimalkan gesekan oknum.

4. Jika adanya forum melakukan focus group discussion bersama warga dan
kelurahan, maka adanya pendekatan sosial untuk memberikan bentuk inisiasi
pada masyarakat. Adanya kegiatan tersebut, 3 pihak memiliki kewajiban
masing-masing terlibat, baik kelurahan sebagai fasilitator, Pokdarwis sebagai
pembicara yang memberikan awalan diskusi dan menyampaikan

perkembangan program, sedangkan masyarakat dapat menyampaikan
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hambatan dan inisiatif berupa ide. Kegiatan ini harus mengalokasikan waktu
dan tenaga untuk melakukan pendekatan personal dan mengadakan forum.

. Jika adanya pelatihan maupun program sosial untuk meningkatkan anggota
komunitas dan regenerasi, maka harus adanya alokasi waktu dan pendanaan
yang didapat melalui kolaborasi dengan pihak eksternal berupa dana CSR yang

memanfaatkan aksesibilitas sebagai legalitas lembaga wisata.
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